SALINAN

KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR
NOMOR : 07/HK.03.1-Kpt/ 5203 /KPU-Kab/II1/2021

TENTANG

TATA CARA DAN PROSEDUR STANDAR OPERASIONAL PENGELOLAAN
PERMOHONAN INFORMASI PEMILU DAN/ATAU PEMILIHAN DI LINGKUNGAN
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR,

Menimbang : a. bahwa dengan mengacu ketentuan Pasal 32 dan 33
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1 Tahun
2015, terhadap setiap permohonan informasi publik yang
diajukan oleh pemohon perlu dikelola sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan serta regulasi dan/atau
kebijakan terkait;

b. bahwa agar pengelolaan permohonan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, di lingkungan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Lombok Timur dapat terlaksana
secara baku dan konsisten, perlu ditetapkan tata cara
dan  prosedur standar operasional pengelolaan
permohonan informasi Pemilu dan/atau Pemilihan di
lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Lombok
Timur dengan Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Lombok Timur.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 1655);
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Layanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan
Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6109);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5149);

Peraturan Presiden Nomor 105 Tahun 2018 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Wewenang, Organisasi, dan
Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 196);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pengelolaan dan Pelayanan Informasi Publik di
Lingkungan Komisi Pemilihan Umum (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 456);
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Memerhatikan:

Menetapkan

10.

X

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun 2019
tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 320) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 21 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun
2019 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1763);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 14 Tahun
2020 tentang Tugas, Fungsi, Struktur Organisasi dan
Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1236);

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1442/HK.03-
Kpt/03/KPU/XI/2019 tentang Pedoman Penyusunan

Keputusan di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum;

Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Standar Layanan dan Prosedur Penyelesaian Sengketa

Informasi Pemilihan Umum dan Pemilihan;

Surat Komisi Pemilihan Umum Nomor 216/PP.07-
SD/01/KPU/III/2021 tanggal 8 Maret 2021 Perihal
Permintaan Data Pemilih Dalam 1 (Satu) pintu.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN
LOMBOK TIMUR TENTANG TATA CARA DAN PROSEDUR
STANDAR OPERASIONAL PENGELOLAAN PERMOHONAN
INFORMASI PEMILU DAN/ATAU PEMILIHAN DI LINGKUNGAN
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR
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KESATU

Menetapkan Tata Cara dan Prosedur Standar Operasional
Pengelolaan Permohonan Informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum,
sebagaimana tertuang pada Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

KEDUA Segala ketentuan mengenai Tata Cara dan Prosedur Standar
Operasional Pengelolaan Permohonan Informasi Pemilu
dan/atau Pemilihan di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Lombok Timur yang pernah ada dan ditetapkan
oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Lombok Timur serta
bertentangan dengan Keputusan ini dinyatakan tidak berlaku
lagi.

KETIGA Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Selong
pada tanggal 26 Maret 2021
KETUA,

Salinan sesuai dengan aslinya ttd.

SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Kasubbag Hukum, M. JUNAIDI

&

Wy’

HOLIS ISKANDAR, SH
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

NOMOR 07/HK.03.1-Kpt/5203 /KPU-
Kab/I1I/2021

TENTANG TATA CARA DAN PROSEDUR STANDAR
OPERASIONAL PENGELOLAAN PERMOHONAN
INFORMASI PEMILU DAN/ATAU PEMILIHAN DI
LINGKUNGAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

TATA CARA DAN PROSEDUR STANDAR OPERASIONAL

PENGELOLAAN PERMOHONAN INFORMASI PEMILU DAN/ATAU PEMILIHAN
DI LINGKUNGAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR

A. PENGELOLAAN PERMOHONAN INFORMASI PEMILU DAN/ATAU

PEMILIHAN

I. KETENTUAN UMUM

1.

Cara dan Bentuk Permohonan

Cara Permohonan Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan
terdiri atas:

1) Permohonan Tertulis; dan

2) Permohonan Tidak Tertulis

Bentuk Permohonan Tertulis terdiri atas :

1) Surat;
2) Surat Elektronik (Surel/E-Mail /Faksimili/ Media
Lainnya).

Jangka waktu pemberian respons terhadap permohonan

Informasi

a.

Respon atas permohonan informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan, dilakukan paling lama 2 (Dua) sampai dengan 3

(Tiga) hari kerja setelah diterimanya permohonan informasi;

PPID dapat memperpanjang jangka waktu respons atas
permintaan informasi Pemilu dan/atau Pemilihan paling

lama 2 (Dua) hari kerja, dalam hal :
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1) informasi yang dimohon belum dikuasai;

2) belum dapat memutuskan status informasi yang
dimohonkan apakah bersifat terbuka atau
dikecualikan.

Respons atas permintaan informasi Pemilu dan/atau Pemilihan
disampaikan melalui surat elektronik atau melalui cara yang

diminta oleh Pemohon.

Petugas informasi pada Desk yang telah ditetapkan menyimpan
formulir asli permintaan informasi sebagai tanda bukti

penerimaan permintaan informasi.

II. TATA CARA PENGELOLAAN PERMOHONAN INFORMASI PEMILU
DAN/ATAU PEMILIHAN

1.

Tata Cara Pengelolaan Permohonan Informasi Pemilu
dan/atau Pemilihan yang disampaikan Pemohon Secara
Tertulis

a. Semua permohonan Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan
yang diterima oleh setiap unit kerja di lingkungan Komisi
Pemillhan Umum Kabupaten Lombok Timur wajib
disampaikan ke PPID pada Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Lombok Timur;

b. Pemohon Informasi mengisi Formulir Permintaan Informasi
Publik, dan melampirkan :

1) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk atau identitas diri
lain sebagai Warga Negara Indonesia;

2) Fotocopy anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
serta pengesahan organisasi berbadan hukum dari
lembaga yang berwenang berdasarkan peraturan
perundang-undangan dalam hal Pemohon adalah
Badan Hukum Indonesia; atau

3) Fotocopy identitas dan surat kuasa dari Pemberi Kuasa
dalam hal Pemohon adalah perorangan yang tergabung
dalam kelompok orang;

c. PPID melalui Petugas Informasi pada Desk yang telah
ditetapkan melakukan pencatatan permohonan informasi
dalam Buku Register Permohonan Informasi Publik, dan
jika diperlukan membantu pemohon mengisi Formulir
Permintaan Informasi Publik;
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Petugas Informasi pada Desk yang telah ditetapkan
meneruskan permohonan informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan dan Formulir Permintaan Informasi Publik
kepada PPID;

PPID meneliti permohonan dan Formulir Permintaan
Informasi Publik, dan wajib memberikan nomor registrasi
permohonan informasi dan tanda bukti penerimaan
permintaan informasi kepada Pemohon Informasi yang telah
memenuhi persyaratan;

Petugas Informasi pada Desk yang telah ditetapkan,
mencatat nomor pendaftaran bagi permohonan Informasi
yang telah memenuhi syarat yang diberikan PPID dalam
Buku Register Permohonan Informasi Publik, dan
meneruskan tanda bukti penerimaan permintaan informasi
dari PPID kepada Pemohon Informasi;

Pemberian nomor registrasi permohonan Informasi dan
tanda bukti penerimaan permintaan informasi kepada
Pemohon Informasi yang mengajukan permohonan
Informasi secara elektronik, dilakukan paling lambat 1
(satu) hari kerja sejak permohonan dinyatakan memenuhi
syarat;

Cara pemberian nomor registrasi dan bukti penerimaan
permintaan Informasi diberikan secara langsung atau
dikirim melalui surat elektronik;

PPID wajib memastikan terhadap permohonan informasi
yang memenuhi syarat telah diberikan nomor pendaftaran
setelah permohonan diterima.

Permintaan  informasi yang  disampaikan setelah
berakhirnya waktu pelayanan terhitung diajukan pada hari
kerja berikutnya.

PPID memastikan bahwa nomor registrasi dan bukti
penerimaan permintaan Informasi telah diserahkan kepada
Pemohon Informasi;

Apabila permohonan Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan
dilakukan melalui surat atau faksimili atau cara lain yang
tidak memungkinkan bagi PPID untuk memberikan nomor

pendaftaran secara langsung, PPID memastikan bahwa
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nomor pendaftaran telah dikirimkan kepada Pemohon

Informasi.

PPID wajib memberikan respons atas permohonan informasi

paling lama 3 (Tiga) hari kerja setelah diterimanya

permintaan informasi Pemilu dan/atau Pemilihan;

PPID dapat memperpanjang rentang waktu pemberian

respons atas permintaan informasi tersebut paling lama 2

(Dua) hari kerja, dalam hal :

1) Informasi yang dimohon belum dikuasai; atau

2) Belum dapat memutuskan status informasi yang
dimohonkan apakah bersifat terbuka atau
dikecualikan.

Respons atas permohonan informasi oleh PPID,

disampaikan melalui surat elektronik atau melalui cara

yang diminta oleh Pemohon.

Apabila Pemohon Informasi bermaksud untuk melihat dan

mengetahui Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan, PPID

wajib :

1) Memberikan akses kepada Pemohon Informasi untuk
melihat Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan yang
dibutuhkan di tempat yang memadai dan/atau
memeriksa Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan yang
dimohon; atau

2) Memberikan alasan tertulis apabila permohonan
Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan ditolak; dan

3) Memberikan informasi tentang Tata Cara mengajukan
keberatan terhadap penolakan pemberian informasi
Pemilu dan/atau Pemilihan beserta formulirnya.

Apabila Pemohon Informasi meminta salinan Informasi

Pemilu dan/atau Pemilihan, PPID wajib :

1) Memberikan akses kepada Pemohon Informasi untuk
melihat salinan Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan
yang dibutuhkan di tempat yang memadai, membaca
dan/atau memeriksa Informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan yang dimohon;

2) Memberikan salinan informasi Pemilu dan/atau

Pemilihan yang dimohon;
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3) Mendampingi Pemohon Informasi apabila diperlukan
penggandaan salinan Informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan ke tempat penggandaan dokumen; atau

4) Memberikan alasan tertulis apabila permohonan
Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan ditolak; dan

5) Memberikan Informasi tentang Tata Cara mengajukan
keberatan terhadap penolakan pemberian Informasi
Pemilu dan/atau Pemilihan beserta formulirnya;

Apabila Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan yang

dimohon baik sebagian atau seluruhnya diberikan pada

saat permohonan dilakukan, PPID memberitahukan secara
tertulis pada saat yang bersamaan dengan Informasi Pemilu
dan/atau Pemilihan yang dimohon.

Apabila Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan yang

dimohon diberikan baik sebagian atau seluruhnya tidak

pada saat permohonan dilakukan, PPID wajib
memberitahukan secara tertulis kepada Pemohon

Informasi.

Pemberian Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan yang

diberikan baik sebagian atau seluruhnya tidak pada saat

permohonan dilakukan, wajib dilakukan sesuai dengan
waktu kesiapan penyediaan Informasi Pemilu dan/atau

Pemilihan yang telah ditetapkan dalam pemberitahuan

tertulis.

Pemberitahuan Tertulis berisi :

1) Informasi yang diminta berada dibawah
penguasaannya ataupun tidak;

2) Pemberitahuan apabila Informasi yang diminta tidak
berada dibawah penguasaannya dan KPU Kabupaten
mengetahui keberadaan informasi yang diminta;

3) Penerimaan/penolakan permohonan Informasi dengan
alasan sebagaimana tercantum dalam peraturan
perundang-undangan;

4) Materi Informasi yang akan diberikan, baik
permohonan diterima seluruhnya atau sebagian;

5) Pemberitahuan Informasi yang dikecualikan apabila
dokumen mengandung materi yang dikecualikan

dengan disertai alasan pengecualiannya; dan/atau
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6) Alat penyampai dan format informasi yang diberikan.

Petugas Informasi pada Desk yang telah ditetapkan untuk
dan atas nama PPID wajib menyimpan Formulir Permintaan
Informasi Publik yang asli sebagai tanda bukti penerimaan

permohonan Informasi Pemilu dan/atau Pemilihan.

Tata Cara Pengelolaan Permohonan Informasi Pemilu

dan/atau Pemilihan yang disampaikan Pemohon secara
Tidak Tertulis

a.

Dalam hal permohonan informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan dilakukan Pemohon Informasi dalam bentuk
secara tidak tertulis, Petugas Informasi pada Desk yang
telah ditetapkan untuk dan atas nama PPID wajib
membantu menuangkan dalam formulir permintaan
informasi Publik.

Ketentuan selanjutnya mengenai tata cara pengelolaan
permohonan informasi Pemilu dan/atau Pemilihan yang
dilakukan Pemohon Informasi secara tidak tertulis mengacu
pada Tata Cara Pengelolaan Permohonan Informasi Pemilu
dan/atau Pemilihan yang disampaikan Pemohon secara
Tertulis.

KETUA,

Salinan sesuai dengan aslinya ttd.
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Kasubbag Hukum,

HOLIS "ISKAN DAR, SH

M. JUNAIDI
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PROSEDUR STANDAR OPERASIONAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Nomor : 07 /HK.03.1-Kpt/5203 /111/2021

PENGELOLAAN PERMOHONAN INFORMASI PEMILU DAN/ATAU PEMILIHAN DI LINGKUNGAN
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LOMBOK TIMUR

SELONG MARET 2021
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KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

NOMOR SOP 07 /HK.03.1-Kpt/ 5203 /KPU-

Kab/I11/2021

TANGGAL PENGESAHAN 26 Maret 2021

DISAHKAN OLEH ttd.

M.JUNAIDI

Pengelolaan Permohonan
Informasi Pemilu dan/atau
Pemilihan di Lingkungan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten
Lombok Timur

NAMA SOP

DASAR HUKUM

KUALIFIKASI PELAKSANA

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik

2.Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum

3. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik

4. Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomer 1 Tahun 2015 tentang
Pengelolaan dan Pelayanan Informasi
Publik di Lingkungan Komisi Pemilihan
Umum

5. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1
Tahun 2019 tentang Stancar Layanan
dan Prosedur Penyelesaian Sengketa
Informasi Pemilihan Umum dan
Pemilihan

1. PPID

KETERKAITAN

PERALATAN /PERLENGKAPAN

1. SOP Pengelolaan Informasi Yang
Dikecualikan di Lingkungan
Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Lombok Timur

2. SOP Pengelolaan Keberatan
Dalam Layanan Informasi Publik
di Lingkungan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Lombok Timur

Formulir Permintaan Informasi Publik;

Buku Register Permohonan Informasi Publik;

Dokumen, Data dan/atau Informasi yang telah dikuasai;
Perangkat TIK Multi Media;

ATK;

Stempel resmi Sekretariat KPU Kabupaten.

QUPON -

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka
pelayanan informasi Pemilu dan /atau
Pemilihan di lingkungan KPU Kabupaten
Lombok Timur berpotensi
bertentangan/melanggar ketentuan UU
Nomor 14 Tahun 2008 jo Peraturan Komisi
Informasi Nemor | Tahun 2019 dan rentan
menjadi penyebab timbulnya sengketa
|_informasi.

1. Petugas Informasi pada Desk yang telah ditctapkan memastikan sctiap permintaan informasi
Pemilu danfatau Pemilihan, tertuang dalam Formulir Permintaan Informasi Publik dan mendapat
nomor pendaftaran dari PPID, dan tercatat pada Buku Register Permohonan lnformasi Publik;

2. Menymmpaikan bukti penerimaan perminiaan Informasi dalam bentuk salinan Formulis
Permintaan Informasi Publik yang telah didaftar kepada Pemohon lnformasi sesuai norma waktu
yang telah ditentukan, serta menyimpan asli Formulir Permintasn Informasi Publik;

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

K:}su'b‘bag Hukum,

J o -
afv | ' o'
v 4 ]

d |

HOLIS ISKANDAR, SH

dih.kpu.go.id/ntb/lotim




wnoj/qau/prob ndyyipl

aldd
vEyusgp Burd wan “BATTUESRTE JOLIS WSS nEe /oep njims | e
P THOP » ad ouad
wiedBuRlp YRl UBNEILRa weLes f rswuLoul ' ELIA) T wenyEUaquad suroasm )
FEWIOJUT UBUOUOULay | 000 jEung en sag uereduneiusd sasyy TIE}E UBIIS] el jOup N ISenLoji] sy <r
e Jedwa (p E{gngp wetmad
umEjousd /uarop D) TR ' nETE fmEp z.a»n_ TSRULICHUT Eaﬂ..ﬂwc aE_H ﬁﬂr_
:ﬂ:._—uu____:ﬂ_.ﬂﬂcwu_._n" UEnyEILLgUIEg iﬁﬂﬂﬁ ' u.w”mwm_ g&ﬂ_ ...a.-al-._.ugn_._ ey ey faep
BUILID] BpuU], TEING TETIEag RS NE70 /P § yuy ﬂ M1 ISETLOJ| THLISQUISM YE]OUI | TELquragy ¥l
= st | | - o
g e f1symuoy ey | yequie) Buineyg UED ERILSOJU] UEUOLOULERY nepe fuep mnfigestad nee sy mejusgquIspy £l
uoyowd wjurunp e e e e mccleem = fea <
Suel uswNHDp URES UR B M R -_ toloNIa,| eyuTIp .
NETEfUBp ISELLIOJU] JRING NG T ) |EELHOJUT USUTIRO] " \ Hund senuopm veydeloom amEp (jdd SEsEmagpy Fal |
i ~ OEAUREOAAd NEE JUEp Aoy
noyowsd wuup ey ' : menogonuad weynfedusm eues tsEmiou| weueieTa
Suel uswnpp uvuEs wrenyUsgus] IO USLUNYOC] 'Z " A \ FungnyBuag m meSuap SEMRIo0NISq EENLIOHT|
mepe fusp iESUOjU] JRING WOESG TN IFRALIONT] Jeuc]°] ' | nogomay yao summp Sued wemiom) veydeioow 11
L. oo e -
Turedsad s IFELLIONN URuOyOuLRd \
Qudd =il ooy | smue uenyEipRquisd \E(Fie ey eALUTE] Bipol Sy 1 V l ueynferp qe@ Jued senugu) uesurmisd ]
1y g rpelisu npunjy FwiLR) ¥puR], £ pe g equs) Suied ffetug yeUs[E URp RENY _ WU} (ldd HWP SANU) TEnELRqus] samanapy ot
l
aliay wdus] e (N9
ey pmefoediadip |0 s i) did dqmiiny g asndwoo “ ISEULIOJU DEuoyouiad sue emIo]
tedip uesnjdp eyip wenymusquisd jeing | £ prs g peque Suieg TeyBuriad fs1jm yey | e noromay epeday s wenyEtRquad jEnquay 6
OIS
FELIOI] UeunyouLEd] mjeEn weynfep
UL wetiLioful euototiad patt fxe)/ HAqn SENLIOH| UBEUTNLI{ N0, TeuTfes
NG BiLLE] vpUE], el elaoy ey (mes) | TELY JEUIE[E UEp SaRY J mennoyu) venogyomad vernrusuad nopng eansuo g
u—da._.& FEHULICYI]
(BRSPS Jidd T BunsBue| emoos UBBUTHLI JAToy e owd
dldud wped Uk rEp eI dIdHE vep sn, ey wpeday seuLio EE_E& nsqﬂEEn g uep
TEIFEpU] [SULLIOJ] wemuiuLd venfeduad did smmuiiy sensds merEpEpTad Jowoen ER{USquII UEp ‘didHE SrEpEp ldd
RUOLOULIR] Wil s o) Xen JumieiEpUEg JowoN ep vy p #uesd weuoyonad says@ar somon «!!uﬂu! L
dld Loy duBus| weses 1919 meweiEg SungnyBuag wiy, weduop iﬂ.ﬂu@eﬁg
weneifey fusiEjEpuag frommy 1p epEeg (fldd 1 JYNULIOY Uep e wep * qIqng 1semLo| menogonuad nuwﬂﬂdﬂnum
w0 i) Busu gg Xew [FRULIDU] UBEIUILLIS 1OTION TUHLAGUS TEp 1 nRUAW
desusy
129 dldd uep ‘teadurer
ISULIOJ] URELINLD] '§ ldd Su&a_ SeLIoym weuoyouLid
didug sped 1seuLo) bojuey pEPREG OQdd | 00000 dHEAT TEEILIIO N WUIC qhd TRETLIOIT] URNOGOuTI]
oL verEE) EAIL) JUS OF X8 sin, 1EL smsiday nyng wepEp seunopn veuogouad jEwonop q
dwusy 1902 dldd
uesdure| sesuLioj] 131 i Uo7 ‘J_ (didd mdusm musquon jedep ysag
LU TN VeI T wenpadip (oY wered) sUp YU ued dld.) eouauap ¥
I
didd'E ysa(q aﬂua lid wpeday
ua Jidd SI Y] NP qE[As equay BAuTEY Idd 1srduagy £
didd'T
1 e uendure| tep ISEULINT| DOYOma epeda
BUILS) BpUB] LA IBULIOJ US US| (1) ¥Hqnd TSEULIONE] TEEIUNLE T{NOLI0,] WELquap (4
masichure wep IRENILMILIOY J8Y°E
11 3P e munsye; fms /1zing nege fuep (uivame wpom fams fjams
feRuUOpul UEyund umEnguad  owepessg | wrA) semopu] meworonag meedmeduogp 1
JEianistiiig IsBuULIOjU]
uveUEsyE[od uemelefog aldd wewelejod
ueSseiojoy jndyno wedeySusjoy aldd ysaq IsemIoyuy
nyem ueduequWiiod ueseyy | Sunqnyduag uonoweg uwjerdoey deyer oN
WL WLL
nyeg niny BUBSHE[3

YNWIL HOEWOT NILVANEVH NANA NVHITINEd ISINOY NVONNHONIT
Id NVHITINEd AV.LV/NVA NTINAd ISVIROANI NVNOHOWNEd NVVIOTEIDNE TVNOISVIEJO AVANVLS 30aF3SOdd LIVHOMOTA



PENGESAHAN

1. Prosedur Standar Operasional ini dibuat untuk dilaksanakan setiap bagian
sebagaimana struktur organisasi yang telah ditetapkan.

2. Untuk mengantisipasi keadaan kahar, perubahan /revisi dapat dilakukan selama
pelaksanaan Prosedur Standar Operasional ini.

3. Perubahan tidak berlaku untuk tahapan kegiatan yang sudah selesai dilaksanakan.

4. Perubahan terhadap ruang lingkup dan penanggung jawab kegiatan mengakibatkan
Prosedur Standar Operasional ini dinyatakan tidak berlaku.

5. Dengan berakhirnya seluruh tahapan kegiatan pengelolaan permohonan informasi
Pemilu dan/atau Pemilihan di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Lombok Timur maka Prosedur Standar Operasional ini dinyatakan tidak berlaku.

6. Prosedur Standar Operasional ini berlaku pada saat ditandatangani.

Disahkan di Selong
pada tanggal 26 Maret 2021

KETUA,
Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM ttd.
KABUPATEN LOMBOK TIMUR
Kasulibag Hukum, M.JUNAIDI

HOLIS ISKANDAR, SH

jdih.kpu.go.id/ntb/lotim




